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INTISARI 
 

PENGEMBANGAN MODUL KIMIA  
MENGGUNAKAN MEDIA  

SCREEN READER JAWS(JOB ACCESS WITH SPEECH)MATERI POKOK 
SISTEM PERIODIK UNSUR  
SMA/MA INKLUSI KELAS X  

 
Oleh 

Dewi Perwita Sari 
NIM 08670054 

 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan sumber belajar untuk 
peserta didik difabel netra. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk (1) mengetahui 
karakteristik pengembangan dan produk modul kimia untuk media screen reader 
JAWSmateri pokok Sistem PeriodikUnsur SMA/MA inklusi kelas X di 
Yogyakarta, (2) mengetahui kelayakan modul yang telah dikembangkan 
berdasarkan penilaian guru kimia SMA/MA Inklusi, dan (3) mengetahui respon 
peserta didik difabel netra terhadap modul yang telah dikembangkan.  

Penelitian pengembangan ini mengunakan model 4-D yang terdiri dari 
empat tahapan pengembangan yaitu define (pendefinisian), design (perencanaan), 
developement (pengembangan), dan disseminate (penyebarluasan), namun dalam 
penelitian ini tahap penyebarluasan tidak dilakukan. Modul kimia untuk media 
screen reader JAWS ini ditinjau oleh dosen pembimbing, ahli materi, ahli media, 
dan peer reviewer. Subjek penilai dari modul ini adalah 2 orang guru kimia 
SMA/MA Inklusi dan direspon oleh 3 peserta didik difabel netra kelas X 
SMA/MA Inklusi di Yogyakarta.  Instrumen penilaian berupa lembar penilaian 
yang terdiri dari 5 aspek penilaian yaitu penulisan dan oganisasi modul, materi, 
keterbacaan, evaluasi belajar, dan tampilan fisik.  
 Modul yang telah dikembangkan dengan karakteristik proses dan produk ini 
mendapatkan kualitas Sangat Baik (SB) menurut guru pengajar peserta didik 
difabel netra SMA/MA Inklusi. Skor rata-rata yang diperoleh sebesar 121 dan 
persentase keidealan sebesar 86,43%. Modul ini juga memperoleh respon positif 
dari peserta didik difabel netra dengan persentase sebesar 90,5% dan skor rata-rata 
sebesar 12,67 dari skor maksimal 14 dengan kualitas Sangat Baik (SB). 
Berdasarkan hal tersebut, maka modul ini layak digunakan sebagaisumber belajar 
mandiri peserta didik difabel netra. 
 
Kata Kunci: modul kimia, sistem periodik unsur, screen reader JAWS, peserta 
didik difabel netra, kimia SMA. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan yang bermutu bagi anak berkebutuhan khusus di Indonesia 

masih kurang, mereka yang memiliki kebutuhan khusus dengan IQ normal harus 

bersekolah di Sekolah Luar Biasa (SLB). Kurikulum pendidikan di Sekolah Luar 

Biasa (SLB) untuk anak berkebutuhan khusus dengan IQ normal dirasa tidak tepat 

karena kurikulum SLB tidak mengutamakan kecerdasan IQ akan tetapi multiple 

intelegency. Kurikulum dengan multiple intelegency ini hanya akan mendidik 

difabel menjadi seseorang yang lebih mandiri di lingkungannya. Hal ini membuat 

anak-anak berkebutuhan khusus dengan potensi yang tinggi kurang mendapat 

kesempatan untuk mengembangkan bakat dan minatnya dalam bidang akademis. 

Dewasa ini, pemerintah membuat terobosan pendidikan bagi peserta didik 

berkebutuhan khusus (dengan IQ normal) berupa pendidikan inklusi. Pendidikan 

inklusi merupakan sekolah umum yang ditunjuk oleh pemerintah untuk 

menampung anak berkebutuhan khusus, sehingga dapat dikembangkan potensi 

akademis anak berkebutuhan khusus. Hal ini dikarenakan kurikulum sekolah 

inklusi sama dengan sekolah umum yang mengedepankan kecerdasan IQ. Sekolah 

umum yang telah ditunjuk pemerintah sebagai sekolah inklusi di Yogyakarta 

diantaranya SMA Negeri 1 Sewon, MAN Maguwoharjo, dan SMA Muhamadiyah 

4 Yogyakarta (Depdiknas, 2008). 

Sekolah yang ditunjuk sebagai sekolah inklusi tersebut menempatkan 

peserta didik berkebutuhan khusus bersama dengan peserta didik normal dengan 
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kurikulum yang sama. Peserta didik berkebutuhan khusus pada saat berada di 

bangku kelas X akan mendapatkan pelajaran IPA dan IPS sama dengan peserta 

didik yang normal. Penggunaan kurikulum yang sama ini membuat beberapa 

peserta didik berkebutuhan khusus mengalami ketertinggalan dalam mengikuti 

pelajaran terutama pelajaran eksak termasuk pelajaran kimia. Kesulitan ini 

membuat mereka harus ditempatkan di kelas IPS pada saat mereka duduk di kelas 

XI 1

Berdasarkan penelitian awal yang dilakukan peneliti maka diperoleh data 

sebagai berikut

.  

2

1. Model pembelajaran yang dilakukan dilakukan untuk peserta didik 

difabel netra dengan peserta didik awas disamakan. 

: 

2. Kurikulum yang dipegunakan antara peserta didik difabel netra dan 

awas sama. 

3. Kendala pembelajaran yang dialami oleh guru ketika menyampaikan 

materi yang abstrak kepada peserta didik difabel netra. 

4. Materi yang dianggap sulit bagi peserta didik difabel netra adalah 

Sistem Periodik Unsur dan hukum Avogardo. 

5. Media dan sumber belajar dikedua sekolah tersebut masih kurang, hanya 

terdapat satu buku braille. 

                                                             
1 Wawancara pada guru kimia kelas inklusi dan observasi lapangan di SMA N 1 Sewon pada 
Kamis, 4 Oktober 2012. 
2 Studi awal dilakukan dengan wawancara dengan guru kimia kelas inklusi dan peserta didik 
difabel netar dan observasi lapangan di SMA N 1 Sewon dan MAN Maguwohajo pada 4 Oktober-
10 Oktober 2012 
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6. Peserta didik difabel netra biasa memanfaatkan media screen reader 

JAWS  untuk belajar mandiri akan tetapi untuk pelajaran kimia mereka 

belum memiliki sumber belajar untuk media tersebut. 

7. Belum adanya pemanfaatan media komputer menggunakan screen 

reader JAWS di dalam kelas karena belum adanya bahan ajar kimia. 

 Hasil studi awal tersebut menunjukan bahwa di sekolah inklusi masih 

kekurangan bahan dan sumber belajar kimia menggunakan media screen reader 

JAWS. Kekurangan sumber belajar tersebut, membuat peserta didik mengalami 

kesulitan dalam pembelajaran kimia terutama pada materi Sistem Periodik Unsur 

(SPU). Materi Sistem Periodik Unsur (SPU) dianggap sulit  karena pada materi 

tersebut berisi banyak tabel dan gambar sehingga tidak dapat terbaca oleh media 

tersebut. Oleh karena itulah, peneliti akan membuat modul kimia dengan materi 

pokok Sistem Periodik Unsur untuk media screen reader JAWS sebagai studi 

awal.  

B. Rumusan Masalah 

Masalah yang diteliti dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah karakteristik proses dan produk modul kimia menggunakan 

media screen reader JAWSmateri pokok Sistem Periodik Unsur SMA/MA 

inklusi kelas X di Yogyakarta dengan hasil pengembangan ini? 

2. Apakah modul kimia menggunakan media screen reader JAWS materi pokok 

Sistem Periodik Unsur SMA/MA inklusi kelas X di Yogyakarta layak untuk 

digunakan?  
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C. Tujuan Pengembangan 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui karakteristik pengembangan dan produk modul kimia 

menggunakan media screen reader JAWS materi pokok Sistem Periodik Unsur 

SMA/MA inklusi kelas X di Yogyakarta dengan materi pokok Sistem Periodik 

Unsur 

2. Mengetahui kelayakan modul kimia menggunakan media screen reader JAWS 

materi pokok Sistem Periodik Unsur SMA/MA inklusi kelas X 

D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk yang diharapkan pada modul kimia untuk media screen 

reader  JAWS materi pokok Sistem Periodik Unsur SMA/MA inklusi kelas X 

adalah: 

1. Modul dibuat dengan menggunakan program microsoft word 2003 agar dapat 

dibaca oleh screen reader JAWS versi 8, 11, 13, dan 14 

2. Modul tidak berisikan gambardan tabel kimia dinarasikan agar dapat dibaca 

oleh program screen reader JAWS 

3. Modul dicetak dalam ukuran A4 dan dalam bentuk CD 

4. Standar kompetensi serta kompentensi dasar yang digunakan dalam modul ini 

sesuai dengan Standar Isi (SI) 

5. Kurikulum yang dipergunakan dalam modul ini mengacu pada Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
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6. Modul pengembangan terdiri dari tiga bagian yaitu: 

a. Bagian Pra Pendahuluan  

 Bagian pra pendahuluan meliputi judul dan daftar isi 

b. Bagian Pendahuluan 

Bagian Pendahuluan yang berisikan standar kompetensi, kompentensi 

dasar dan indikator pencapaian hasil kerja 

c.  Bagian Isi 

Bagian isi meliputi materi yang dipelajari oleh peserta didik antara lain: 

(1) Perkembangan sistem periodik, (2) Susunan unsur dalam sistem 

periodik modern, (3) Periode dan golongan, (4) Penentuan periode dan 

golongan berdasarkan konfigurasi elektron, (5)Sifat-sifat unsur dan (6) 

sifat-sifat sistem periodik 

E. Manfaat Pengembangan 

Manfaat penelitian pengembangan modul kimia menggunakan mediascreen 

reader  JAWS materi pokok Sistem Periodik Unsur SMA/MA inklusi kelas X 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi guru sebagai alternatif bahan ajar 

2. Bagi peserta didik difabel netra sebagai sumber belajar secara mandiri 

sehingga dapat mengejar ketertinggalan 

3. Bagi peneliti bermanfaat untuk menambah wawasan dan informasi untuk 

melakukan penelitian selanjutnya 
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4. Bagi institusi, diharapkan dapat menjadi referensi bagi peningkatan dan 

perbaikan kualitas pendidikan khususnya kimia bagi peserta didik difabel 

netra. 

F. Asumsi dan Batasan Pengembangan 

Asumsi penelitian pengembangan modul kimia menggunakan mediascreen 

reader JAWS adalah sebagai bahanajar bagi guru dan sumber belajar untuk peserta 

didik difabel netra. Modul kimia yang dikembangkan diharapkan dapat 

mempermudah proses belajar kimia peserta didik difabel netra. Uji validasi media 

dalam pengembangan modul kimia ini, dilakukan oleh Suwanto, S.Pd.Si. Peneliti 

memilih Suwanto, S.Pd.Si sebagai validator dikarenakan validator menguasai 

media screen reader JAWS dan menjadi salah satu relawan di yayasan difabel 

netra Yakatunis. 

Batasan pengembangan modul kimia menggunakan model 4-D (defign, 

design, development and dessiminate) ini adalah: 

1. Uji validasi modul ini hanya dilakukan oleh satu orang ahli materi, satu ahli 

media  

2. Penilaian dilakukan oleh guru kimia kelas inklusi diSMA N 1 Sewon dan 

MAN Maguwoharjo. 

3. Tahap dessiminate (penyebarluasan) ini tidak dilaksanakan, karena merupakan 

tahap uji lapangan secara luas. 
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G. Definisi Istilah 

 Dalam mengantisipasi terjadinya kesalahpahaman antara peneliti dengan 

pihak-pihak yang memamfaatkan produk hasil pengembangan ini, maka 

diperlukan definisi sebagai berikut: 

1. Sekolah inklusi menurut Staub dan Peck (1995) adalah penempatan anak 

berkelainan tingkat ringan, sedang, dan berat di kelas reguler. 

2. Model pengembangan modul merupakan seperangkat prosedur yang dilakukan 

secara berurutan untuk melaksanakan sistem pengembangan modul (Indrayanti, 

2010: 1) 

3. Modul kimia modul kimia dengan materi struktur periodik unsur berbasis 

screen reader  JAWS  untuk SMA/MA Inklusikelas X diperuntukan untuk 

pesrta didik difabel netra 

4. Job Access With Speech(JAWS)adalah sebuah pembaca layar (screen reader) 

yang merupakan sebuah piranti lunak(software), berguna untuk membantu 

difabel netra dalam menggunakan komputer. JAWS tidak dapat membaca tabel, 

gambar dan angka 

 

(Supalo, 2007) 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan tentang Produk 

Kesimpulan yang dapat diambil pada penelitian pengembangan ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Telah dikembangkan modul kimia menggunakan media screen reader 

JAWS pada materi pokok Sistem Periodik Unsur dengan karakteristik 

sebagai berikut: 

a. Karakteristik Pengembangan 

Modul kimia menggunakan media screen reader JAWS dikembangkan 

dengan menekankan pada konsep dan menarasikan tabel. Modul kimia 

ini dikhususkan untuk peserta didik difabel netra. Penggunaan modul 

ini harus mempergunakan media screen reader JAWS dimana tulisan 

diubah ke dalam bentuk suara. Gambar dan tabel dalam modul ini 

dinarasikan, sehingga dapat terbaca dalam media screen reader JAWS 

dan mempermudah peserta didik dalam memvisualisasikan materi yang 

disajikan. Modul dikembangkan dengan model 4-D dimana 

pengembangan modul ini melalui tahapan define, design, development, 

dan dessiminate. Pada tahapan dessiminate tidak dilakukan karena 

merupakan penyebarluasan produk. 

b. Karakteristik Produk 

Modul kimia untuk media screen reader JAWS dengan materi pokok 

Sistem Periodik Unsur kemudian dijabarkan menjadi 4 sub materi. Sub 
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materi dalam modul ini yaitu Perkembangan Sistem Periodik Unsur, 

Periode dan Golongan, Sifat Unsur, serta Sifat Keperiodikan Unsur. 

Modul ini juga dilengkapi dengan uji kompetensi pada akhir kegiatan 

pembelajaran, indikator penguasaan materi, glosarium, kunci jawaban, 

dan daftar pustaka. 

2. Kualitas modul kimia yang telah dikembangkan adalah Sangat Baik (SB) 

menurut penilaian guru dengan skor rata-rata 121 dan persentase keidealan 

sebesar 86,43%. 

3. Respon 3 peserta didik difabel netra SMA/MA Inklusi kelas X terhadap 

modul yang telah dikembangkan adalah Sangat Baik (SB) dengan 

perolehan skor rata-rata 12,67  dan persentase keidealan sebesar  90,5%.  

Dengan demikian, modul yang telah dikembangkan tersebut layak 

digunakan sebagai alternatif sumber belajar mandiri penunjang bagi peserta didik 

difabel netra. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian pengembangan yang dilakukan memiliki keterbatasan yaitu 

hanya diberi penilaian oleh 2 guru pengajar peserta didik difabel netra dan 

direspon oleh 3 peserta didik difabel netra SMA/MA Inklusi kelas X. Selain itu, 

pada pengembangan tahap penyebarluasan (dessiminate) tidak dilaksanakan, 

karena merupakan tahap uji lapangan secara luas yang membutuhkan variasi 

penelitian lain seperti eksperimen dan PTK. 
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C. Saran Pemanfaatan,Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih 

Lanjut 

Penelitian ini termasuk pengembangan sumber belajar kimia bagi peserta 

didik difabel netra. Adapun saran pemanfaatan, diseminasi, dan pengembangan 

produk lebih lanjut sebagi berikut. 

1. Saran Pemanfaatan 

Modul kimia untuk media screen reader JAWS pada materi pokok Sistem 

Periodik Unsur yang telah dikembangkan perlu diuji cobakan dalam kegiatan 

pembelajaran kimia bagi peserta didik difabel netra kelas X SMA/MA Inklusi. 

Hal ini untuk mengetahui kepahaman peserta didik difabel netra dan untuk 

mengetahui sejauh mana kekurangan dan kelebihan modul kimia tersebut. Pada 

proses pembelajaran, modul tersebut dapat digunakan sebagai sumber belajar 

mandiri penunjang dan atau bahan ajar, baik di kelas maupun di luar kelas. 

2. Diseminasi 

Modul kimia menggunakan media screen reader JAWS untuk SMA/MA 

Inklusi yang telah dikembangkan ini dapat diujicobakan dalam proses 

pembelajaran di sekolah. Setelah diujicobakan dan dipandang layak maka modul 

ini dapat disebarluaskan dan digunakan oleh guru kimia pengajar peserta didik 

difabel netra. 

3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Modul kimia menggunakan media screen redear JAWS dengan materi 

pokok Sistem Periodik Unsur ini dapat dikembangkan lebih lanjut dalam proses 

pembelajaran yang melibatkan guru dan peserta didik difabel netra. Guru 
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diharapkan dapat lebih kreatif dalam mengajar, sedangkan peserta didik difabel 

netra lebih aktif dalam belajar untuk memperoleh pengalaman belajar yang lebih 

maksimal. Selain itu, perlu dikembangkan penelitian sejenis dengan melakukan 

pembuatan SPU bicara dimana ketika peserta didik difabel netra menekan salah 

satu tombol pada lembar SPU maka akan keluar bunyi yang menjelaskan 

mengenai unsur yang telah ditekan sehingga akan lebih mempermudah peserta 

didik difabel netra. 
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Lampiran 1: 

Kisi-kisi Wawancara dan Jawaban Narasumber 

Need Assesment Pengembangan Modul Kimia Berhuruf Braille 

 

Narasumber : Ibu Wikan 

Institusi : SMAN 1 Sewon 

Tanggal : 4 Oktober 2013 

No. Pertanyaan Jawaban 
1. Ada berapakah peserta didik 

difabel netra di sekolah ini? 
Ada 1 peserta didik di kelas 
X-G. 

2. Bagaimana model pembelajaran 
kimia bagi peserta didik difabel 
netra di sekolah ini? 

Model pembelajarannya 
sama dengan peserta didik 
lainnya dan saya tidak 
dapat memperlambat 
materi atau menerangkan 
pada mereka satu-satu 
karena akan membuat 
peserta didik awas 
mengalami ketertinggalan 
materi dengan kelas lain. 
Sehingga peserta didik 
difabel harus belajar secara 
mandiri 

3. Apakah ada kendala bagi 
pembelajaran kimia difabel netra 
tersebut? 

Kesulitan dalam 
menjelaskan hal yang 
abstrak 

4. Media dan sumber belajar apa saja 
yang dapat digunakan peserta 
didik difabel netra untuk belajar 
mandiri? 

Buku Braille ada, tapi 
hanya 1 buah dan itu pun 
masih. Biasanya mereka 
juga menggunakan HP 
untuk belajar mandiri 
waktu jam istirahat dan 
kadang waktu pelajaran 
kimia berlangsung.  
Mereka juga sering 
meminta hand out materi 
pada saya dengan alasan 
untuk dibaca pada 
komputer bicara. Saya juga 
belum paham tentang 



106 
 

komputer bicara tersebut. 

5 Apakah disekolah ini sudah 
dilengkapi dengan media 
komputerisasi dalam 
pembelajaran? Apakah peserta 
didik difabel telah mengerti akan 
penggunaan komputer? 

Sudah ada, mereka sudah 
biasa menggunakan 
komputer.  

5. Materi pelajaran kimia bagian 
mana yang dianggap sulit bagi 
peserta didik difabel netra? 

Biasanya SPU, struktur 
atom dan hukum 
Avogardo. Karena masih 
sangat abstrak. 
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Kisi-kisi Wawancara dan Jawaban Narasumber 

Need Assesment Pengembangan Modul Kimia Berhuruf Braille 

 

Narasumber : Ibu Nuning 

Institusi : MAN Maguwoharjo 

Tanggal : 9 Oktober 2013 

No. Pertanyaan Jawaban 
1. Ada berapakah peserta didik difabel 

netra di sekolah ini? 
Ada 2 peserta didik di kelas 
X-A dan X-B. 

2. Bagaimana model pembelajaran 
kimia bagi peserta didik difabel netra 
di sekolah ini? 

Model pembelajaran yang 
diterapkan sama dengan 
peserta didik awas karena 
prinsip inklusi ya seperti itu, 
namun pendekatan personal 
saja yang lebih ditekankan 
dan jika mendekati ulangan 
harian/ulangan umum, kita 
mengadakan tambahan 
belajar di luar jam sekolah. 

3. Apakah ada kendala bagi 
pembelajaran kimia difabel netra 
tersebut? 

Hanya kesulitan dalam 
menjelaskan hal yang 
abstrak.  

4. Media dan sumber belajar apa saja 
yang dapat digunakan peserta didik 
difabel netra untuk belajar mandiri? 

LKS biasa, buku Braille ada, 
tapi hanya 1 buah dan itu 
pun masih menggunakan 
kurikulum lama. Biasanya 
mereka juga menggunakan 
komputer dan HP untuk 
belajar mandiri tetapi untuk 
di kelas saya belum 
menerapkan karena saya 
belum familiar dengan media 
yang mereka gunakan. 

5 Apakah disekolah ini sudah 
dilengkapi dengan media 
komputerisasi dalam pembelajaran? 
Apakah peserta didik difabel telah 
mengerti akan penggunaan 
komputer? 

Sudah ada, mereka telah 
familiar dengan media 
tersebut. Akan tetapi belum 
ada bahan ajar untuk hal 
tersebut. 
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5. Materi pelajaran kimia bagian mana 
yang dianggap sulit bagi peserta 
didik difabel netra? 

Biasanya SPU karena belum 
ada yang dapat 
menggambarkan dan 
menerangkan satu-satu unsur 
apa saja yang ada di 
dalamnya dan bagaimana 
bentuk SPU. 
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Kisi-kisi Wawancara dan Jawaban Narasumber 

Need Assesment Pengembangan Modul Kimia Berhuruf Braille 

 

Narasumber : denny 

Institusi : MAN Maguwoharjo 

Tanggal : 10 Oktober 2013 

No. Pertanyaan Jawaban 
1. Pelajaran apa yang kamu sukai di 

kelas? 
Sejarah dan agama  

2. Apakah kamu kesulitan belajara 
kimia? 

Saya sangat kesulitan karena 
tidak ada sumber belajar 
mandiri sedangkan di kelas 
saya sering tertinggal 

3. Materi apa yang kamu anggap sulit Sistem periodik unsur dan 
struktur atom kalau sajauh 
ini 

4. Media apa saja yang kamu gunakan 
untuk belajar kimia? 

Buku brille dan screen 
reader JAWS. Saya lebih 
enak kalu belajar 
menggunakan screen reader 
JAWS tetapi saya masih 
kesulitan menemukanmateri 
yang telah dinarasikan tanpa 
gambar. 

5 Biasanya kamu menggunakan screen 
reader JAWS versi berapa? 

Saya biasa menggunakan 
versi 11  
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Lampiran 2 

Surat Keterangan Wawancara 
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Lampiran 3 

LEMBAR VALIDASI 
MODUL KIMIA UNTUK MEDIA SCREEN READER JAWSSMA/MA 
INKLUSI KELAS X MATERI POKOK SISTEM PERIODIK UNSUR 

 

No Aspek Kriteria 
Saran dan Kritik 

1. Penulisan dan 
organisasi 
modul 

1. Kelengkapan identitas 
modul 
 

 

2. Kejelasan tujuan 
pembelajaran 

 
 

 

3. Kejelasan deskripsi isi modul 
 
 

 

4. Ketepatan alokasi waktu 
 
 

 

5. Ketepatan glosarium 
 
 

 

6. Kejelasan petunjuk 
penggunaan modul 

 
 

 

7. Ketepatan organisasi 
antarbab, antarunit, dan 
antarparagraf 

 

 

8. Ketepatan organisasi 
antarjudul, subjudul dan 
uraian 

 

2. 
 

Materi  9. Kesesuaian antara materi 
dengan SK dan KD mata 
pelajaran kimia 
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10. Kesesuaian antara konsep 
dalam modul dengan 
konsep yang dikemukakan 
oleh ahli kimia 

 

 

11. Kesesuaian antara materi 
dengan perkembangan 
kognisi 

 
 

 

12. Penyajian materi 
 
 
 

 

13. Menekankan pada proses 
untuk menemukan suatu 
konsep 

 

 

14. Kesesuaian antara materi 
dengan suasana, tugas, atau 
konteks kegiatan peserta 
didik  

 

 

15. Kejelasan contoh 
 
 
 

 

16. Kelengkapan materi 
 
 

 

3. 
s 

Keterbacaan 17. Kejelasan kalimat yang 
digunakan dalam 
menjelaskan tabel 

 
 

 

18. Ketepatan istilah yang 
digunakan 
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19. Ketepatan ejaan yang 
digunakan 

 
 
 

 

20. Memenuhi kaidah user 
friendly 

 
 
 

 

4. Evaluasi 
Belajar 

21. Variasi 
soal/tugas/latihan/tes 

 
 
 

 

22. Ketepatan kunci jawaban 
 
 
 

 

23. Umpan balik 
 
 
 

 

24. Kesesuaian antara 
teknik/metode evaluasi 
dengan indikator 
keberhasilan yang diacu 

 
 

 

25. Ketepatan instrumen 
penilaian yang 
memungkinkan peserta 
didik melakukan penilaian 
mandiri (self assessment) 

 
 

 

6. Tampilan Fisik 26. Desain modul 
 
 
 

 

27. Ketepatan format  
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28. Kekonsistenan ukuran 
huruf, spasi, dan tata letak 
pengetikan 

 
 

 

 

 

Yogyakarta,...Desember  2012 

Validator 

 

 

(............................................) 
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Lampiran 5 

Surat Keterangan Validasi Ahli Media Dan Materi 
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Lampiran 5 

Surat Penyataan Peer Reviewer 
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Lampiran 6 

Penilaian Guru dan Respon Peserta Didik Difabel Netra 
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130 
 



131 
 

 



132 
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136 
 

 



137 
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139 
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141 
 



142 
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Lampiran 7 

Gambar Produk Akhir 
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Lampiran 8 

HASIL PENILAIAN KUALITAS MODUL KIMIA UNTUK MEDIA 
SCREEN READER JAWS SMA/MA INKLUSI KELAS X 

MENURUT GURU PENGAJAR PESERTA DIDIK DIFABEL NETRA 
SMA/MA INKLUSI  

Aspek 
Penilaia
n 

Kriteri
a 

Penilai ∑ 
Sko
r 

∑ Skor 
Per 
Aspek 

Rata-rata % Keidealan 

1 2 

A 1 5 4 9 69 34,5 (SB) 86,25% 

2 5 4 9 

3 4 4 8 

4 3 4 7 

5 5 4 9 

6 5 4 9 

7 5 4 9 

8 5 4 9 

B 9 5 4 9 70 35 (SB) 87,5% 

10 5 5 10 

11 5 4 9 

12 4 4 8 

13 4 4 8 

14 5 3 8 

15 5 4 9 

16 5 4 9 

C 17 5 4 9 37 18,5 (SB) 92,5% 

18 5 5 10 

19 5 4 9 
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20 5 4 9 

D 21 3 4 7 39 19,5 (B) 78% 

22 5 5 10 

23 3 4 7 

24 3 4 7 

25 4 4 8 

E 26 5 4 9 27 13,5 (SB) 90% 

27 5 4 9 

28 5 4 9 

Jumlah skor 128 11
4 

242 242 121 (SB) 86,43% 

 

Keterangan: Jumlah Skor Seluruh Aspek = 242 

         Skor Rata-rata Seluruh Aspek = 121 

         % Keidealan Seluruh Aspek = 86,43 % 
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HASIL RESPON KUALITAS MODUL KIMIA UNTUK MEDIA SCREEN 
READER JAWS SMA/MA INKLUSI KELAS X 

 

 

 

 

 

 

Aspek 
Penilai
an 

Kriteri
a 

Penilai ∑ Skor ∑ Skor Per 
Aspek 

Rata
-rata 

% 
Keidealan 

1 2 3 

A 1 1 1 1 3 8 2,67 89% 

2 1 1 1 3 

3 1 0 1 2 

B 4 1 1 0 2 8 2,67 89% 

5 1 1 1 3 

6 1 1 1 3 

C 7 1 1 1 3 15 5 100% 

8 1 1 1 3 

9 1 1 1 3 

10 1 1 1 3 

11 1 1 1 3 

D 12 0 0 1 2 7 2,33 77,67% 

13 1 1 1 3 

14 1 1 1 3 

Jumlah Skor 1
3 

1
2 

13 38 38 12,6
7 

90,5% 
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Lampiran 9 
 

PERHITUNGAN KUALITAS DAN RESPON MODUL KIMIA  
BERDASARKAN PEROLEHAN SKOR 

 

 

A. Penilaian Kualitas Modul Kimia Untuk Screen Reader JAWS 
Berdasarkan Penilaian Guru 
1. Hasil Penilaian Kualitas Modul Secara Keseluruhan 

a. Perhitungan Dasar 
1) Jumlah kriteria : 28 
2) Skor tertinggi ideal : 28 x 5 = 140 
3) Skor terendah ideal : 28 x 1 = 28 
4) �̅�𝑥i : ½ (140+28) = 84 
5) SBi  : 1/6 (140–28) = 18,67 

 
b. Tabel Konversi 

No. Rentang Skor Kuantitatif Skor Kualitatif 
6.  X >117,61 Sangat Baik 
7.  95,2< X ≤ 117,61 Baik 
8.  72,8< X ≤ 95,2 Cukup Baik 
9.  50,39< X ≤ 72,8 Kurang Baik 
10.  X ≤ 50,39 Sangat Kurang Baik 

 

c. Persentase Keidealan Modul Kimia Untuk Media Screen Reader 
JAWS Materi Pokok Sistem Periodik Unsur 

Persentase Keidealan = 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆  𝑅𝑅𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 −𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆  𝑆𝑆𝑆𝑆𝑟𝑟𝑟𝑟𝑆𝑆𝑟𝑟 ℎ  𝐴𝐴𝑆𝑆𝐴𝐴𝑆𝑆𝑆𝑆
𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆  𝑇𝑇𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑘𝑘𝑛𝑛𝑇𝑇𝑇𝑇𝑘𝑘  𝐼𝐼𝑟𝑟𝑆𝑆𝑆𝑆𝑟𝑟  𝑆𝑆𝑆𝑆𝑟𝑟𝑟𝑟𝑆𝑆𝑟𝑟 ℎ 𝐴𝐴𝑆𝑆𝐴𝐴𝑆𝑆𝑆𝑆

𝑥𝑥100% 
Skor Tertinggi Ideal Seluruh Aspek = ∑ indikator x Skor  

Tertinggi 
     = 28 x 5 
     = 140 
% Modul Kimia = 121

140
𝑥𝑥 100 % = 86,43 % 

 
2. Hasil Penilaian Kualitas Modul Dilihat Dari Setiap Aspek 

a. Penulisan Dan Organisasi Modul 
1) Perhitungan Dasar 

a) Jumlah Indikator Kriteria: 8 
b) Skor Tertinggi Ideal    : 8 x 5= 40 
c) Skor terendah Ideal    : 8 x 1= 8 
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d) �̅�𝑥i : ½ (40+8) = 24 
e) SBi  : 1/6 (40–8) = 5,33 

 

2) Tabel Konversi 
 

No. Rentang Skor Kuantitatif Skor Kualitatif 
11.  X >33,59 Sangat Baik 
12.  27,20< X ≤ 33,59 Baik 
13.  20,80< X ≤ 27,20 Cukup Baik 
14.  14,41< X ≤ 20,80 Kurang Baik 
15.  X ≤ 14,41 Sangat Kurang Baik 
 

3) Persentase Keidealan 
Persentase Keidealan = 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆  𝑅𝑅𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 −𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆   𝐴𝐴𝑆𝑆𝐴𝐴𝑆𝑆𝑆𝑆

𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆  𝑇𝑇𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑘𝑘𝑛𝑛𝑇𝑇𝑇𝑇𝑘𝑘  𝐼𝐼𝑟𝑟𝑆𝑆𝑆𝑆𝑟𝑟  𝐴𝐴𝑆𝑆𝐴𝐴𝑆𝑆𝑆𝑆
𝑥𝑥100% 

Skor Tertinggi Ideal Aspek  = ∑ indikator x Skor  
Tertinggi 

     = 8 x 5 
     = 40 
% Modul Kimia = 34,5

40
𝑥𝑥 100 % = 86,25 % 

 
b. Materi 

1) Perhitungan Dasar 
a) Jumlah Indikator Kriteria: 8 
b) Skor Tertinggi Ideal    : 8 x 5= 40 
c) Skor terendah Ideal    : 8 x 1= 8 

d) �̅�𝑥i   : ½ (40+8) = 24 
e) SBi    : 1/6 (40–8) = 5,33 
 

2) Tabel Konversi 

No. Rentang Skor Kuantitatif Skor Kualitatif 
1.  X >33,59 Sangat Baik 
2.  27,20< X ≤ 33,59 Baik 
3.  20,80< X ≤ 27,20 Cukup Baik 
4.  14,41< X ≤ 20,80 Kurang Baik 
5.  X ≤ 14,41 Sangat Kurang Baik 
 

  



149 
 

3) Persentase Keidealan 
Persentase Keidealan = 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆  𝑅𝑅𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 −𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆   𝐴𝐴𝑆𝑆𝐴𝐴𝑆𝑆𝑆𝑆

𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆  𝑇𝑇𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑘𝑘𝑛𝑛𝑇𝑇𝑇𝑇𝑘𝑘  𝐼𝐼𝑟𝑟𝑆𝑆𝑆𝑆𝑟𝑟  𝐴𝐴𝑆𝑆𝐴𝐴𝑆𝑆𝑆𝑆
𝑥𝑥100% 

Skor Tertinggi Ideal Aspek  = ∑ indikator x Skor  
Tertinggi 
     = 8 x 5 
     = 40 
% Modul Kimia = 35

40
𝑥𝑥 100 % = 87,5 % 

 
c. Keterbacaan 

1) Perhitungan Dasar 
a) Jumlah Indikator Kriteria: 4 
b) Skor Tertinggi Ideal    : 4 x 5= 20 
c) Skor terendah Ideal    : 4 x 1= 4 

d) �̅�𝑥i   : ½ (20+4) = 12 
e) SBi    : 1/6 (20–4) = 2,67 
 

2) Tabel Konversi 

No. Rentang Skor Kuantitatif Skor Kualitatif 
1.  X >16,81 Sangat Baik 
2.  13,60< X ≤ 16,81 Baik 
3.  10,40< X ≤ 13,60 Cukup Baik 
4.  7,19< X ≤ 10,40 Kurang Baik 
5.  X ≤ 7,19 Sangat Kurang Baik 
 

3) Persentase Keidealan 
Persentase Keidealan = 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆  𝑅𝑅𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 −𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆   𝐴𝐴𝑆𝑆𝐴𝐴𝑆𝑆𝑆𝑆

𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆  𝑇𝑇𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑘𝑘𝑛𝑛𝑇𝑇𝑇𝑇𝑘𝑘  𝐼𝐼𝑟𝑟𝑆𝑆𝑆𝑆𝑟𝑟  𝐴𝐴𝑆𝑆𝐴𝐴𝑆𝑆𝑆𝑆
𝑥𝑥100% 

Skor Tertinggi Ideal Aspek  = ∑ indikator x Skor  
     Tertinggi 
     =  4 x 5 
     = 20 
% Modul Kimia = 18,5

20
𝑥𝑥 100 % = 92,5 % 

 
d. Evaluasi Belajar 

1) Perhitungan Dasar 
a) Jumlah Indikator Kriteria: 5 
b) Skor Tertinggi Ideal    : 5 x 5= 25 
c) Skor terendah Ideal    : 5 x 1= 5 
d) �̅�𝑥i   : ½ (25+5) = 15 
e) SBi    : 1/6 (25–5) = 3,33 
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2) Tabel Konversi 

No. Rentang Skor Kuantitatif Skor Kualitatif 
1.  X >20,99 Sangat Baik 
2.  17< X ≤ 20,99 Baik 
3.  13< X ≤ 17 Cukup Baik 
4.  9,01< X ≤ 13 Kurang Baik 
5.  X ≤ 9,01 Sangat Kurang Baik 
 

3) Persentase Keidealan 
Persentase Keidealan = 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆  𝑅𝑅𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 −𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆   𝐴𝐴𝑆𝑆𝐴𝐴𝑆𝑆𝑆𝑆

𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆  𝑇𝑇𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑘𝑘𝑛𝑛𝑇𝑇𝑇𝑇𝑘𝑘  𝐼𝐼𝑟𝑟𝑆𝑆𝑆𝑆𝑟𝑟  𝐴𝐴𝑆𝑆𝐴𝐴𝑆𝑆𝑆𝑆
𝑥𝑥100% 

Skor Tertinggi Ideal Aspek  = ∑ indikator x Skor  
     Tertinggi 
     =  5 x 5 
     = 25 
% Modul Kimia = 19,5

25
𝑥𝑥 100 % = 78 % 

 
e. Tampilan Fisik 

1) Perhitungan Dasar 
a) Jumlah Indikator Kriteria: 3 
b) Skor Tertinggi Ideal    : 3 x 5= 15 
c) Skor terendah Ideal    : 3 x 1= 3 
d) �̅�𝑥i   : ½ (15+3) = 9 
e) SBi    : 1/6 (15–2) = 2 
 

2) Tabel Konversi 

No. Rentang Skor Kuantitatif Skor Kualitatif 
1.  X >12,6 Sangat Baik 
2.  10,2< X ≤ 12,6 Baik 
3.  7,8< X ≤ 10,2 Cukup Baik 
4.  5,4< X ≤ 7,8 Kurang Baik 
5.  X ≤ 7,8 Sangat Kurang Baik 
 

3) Persentase Keidealan 
Persentase Keidealan = 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆  𝑅𝑅𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 −𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆   𝐴𝐴𝑆𝑆𝐴𝐴𝑆𝑆𝑆𝑆

𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆  𝑇𝑇𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑘𝑘𝑛𝑛𝑇𝑇𝑇𝑇𝑘𝑘  𝐼𝐼𝑟𝑟𝑆𝑆𝑆𝑆𝑟𝑟  𝐴𝐴𝑆𝑆𝐴𝐴𝑆𝑆𝑆𝑆
𝑥𝑥100% 

  



151 
 

Skor Tertinggi Ideal Aspek  = ∑ indikator x Skor  
     Tertinggi 
     =  3 x 5 
     = 15 
% Modul Kimia = 13,5

15
𝑥𝑥 100 % = 90 % 

 
B. Penilaian Respon Peserta Didik 

1. Respon Peserta Didik Secara Keseluruhan 
Skor Tertinggi Ideal Seluruh Aspek = ∑ indikator x Skor 

Tertinggi 
      = 14 x 1 
      = 14 
Persentase Keidealan = 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆  𝑅𝑅𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 −𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆  𝑆𝑆𝑆𝑆𝑟𝑟𝑟𝑟𝑆𝑆𝑟𝑟 ℎ  𝐴𝐴𝑆𝑆𝐴𝐴𝑆𝑆𝑆𝑆

𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆  𝑇𝑇𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑘𝑘𝑛𝑛𝑇𝑇𝑇𝑇𝑘𝑘  𝐼𝐼𝑟𝑟𝑆𝑆𝑆𝑆𝑟𝑟  𝑆𝑆𝑆𝑆𝑟𝑟𝑟𝑟𝑆𝑆𝑟𝑟 ℎ 𝐴𝐴𝑆𝑆𝐴𝐴𝑆𝑆𝑆𝑆
 𝑥𝑥 100% 

         =  12,67
14

 𝑥𝑥 100% 

 =90,5%    

2. Respon Peserta Didik Untuk Masing-Masing Aspek 
a. Penulisan dan Organisasi Modul 

Skor Tertinggi Ideal Seluruh Aspek = ∑ indikator x Skor 
Tertinggi 

     =3 x 1 
     =3 
Persentase Keidealan = 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆  𝑅𝑅𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 −𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆  𝐴𝐴𝑆𝑆𝐴𝐴𝑆𝑆𝑆𝑆

𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆  𝑇𝑇𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑘𝑘𝑛𝑛𝑇𝑇𝑇𝑇𝑘𝑘  𝐼𝐼𝑟𝑟𝑆𝑆𝑆𝑆𝑟𝑟  𝐴𝐴𝑆𝑆𝐴𝐴𝑆𝑆𝑆𝑆
 𝑥𝑥 100% 

   =2,67
3

 𝑥𝑥 100% 
   = 89 %  

b. Materi 
Skor Tertinggi Ideal Seluruh Aspek = ∑ indikator x Skor 

Tertinggi 
     =3 x 1 
     =3 
Persentase Keidealan = 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆  𝑅𝑅𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 −𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆  𝐴𝐴𝑆𝑆𝐴𝐴𝑆𝑆𝑆𝑆

𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆  𝑇𝑇𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑘𝑘𝑛𝑛𝑇𝑇𝑇𝑇𝑘𝑘  𝐼𝐼𝑟𝑟𝑆𝑆𝑆𝑆𝑟𝑟  𝐴𝐴𝑆𝑆𝐴𝐴𝑆𝑆𝑆𝑆
 𝑥𝑥 100% 

   =2,67
3

 𝑥𝑥 100% 
   = 89 %  
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c. Keterbacaan 

Skor Tertinggi Ideal Seluruh Aspek = ∑ indikator x Skor 
Tertinggi 

     =5 x 1 
     =5 
Persentase Keidealan = 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆  𝑅𝑅𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 −𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆  𝐴𝐴𝑆𝑆𝐴𝐴𝑆𝑆𝑆𝑆

𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆  𝑇𝑇𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑘𝑘𝑛𝑛𝑇𝑇𝑇𝑇𝑘𝑘  𝐼𝐼𝑟𝑟𝑆𝑆𝑆𝑆𝑟𝑟  𝐴𝐴𝑆𝑆𝐴𝐴𝑆𝑆𝑆𝑆
 𝑥𝑥 100% 

   =5
5

 𝑥𝑥 100% 
   = 100 %  

d. Evaluasi Belajar 
Skor Tertinggi Ideal Seluruh Aspek = ∑ indikator x Skor 

Tertinggi 
     =3 x 1 
     =3 
Persentase Keidealan = 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆  𝑅𝑅𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 −𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆  𝐴𝐴𝑆𝑆𝐴𝐴𝑆𝑆𝑆𝑆

𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆  𝑇𝑇𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑘𝑘𝑛𝑛𝑇𝑇𝑇𝑇𝑘𝑘  𝐼𝐼𝑟𝑟𝑆𝑆𝑆𝑆𝑟𝑟  𝐴𝐴𝑆𝑆𝐴𝐴𝑆𝑆𝑆𝑆
 𝑥𝑥 100% 

   =2,33
3

 𝑥𝑥 100% 
   = 77,67 % 
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